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HUBUNGAN STRES KERJA DAN POLA MAKAN TINGGI NATRIUM 

DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA LAKI-LAKI YANG 

BEKERJA DI INSTANSI PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
 

Intisari 

Melianus Duly¹, Ahmad Fahmy , Rosma Fyki  

 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang tergolong silent 

killer atau penyakit yang dapat membunuh manusia secara tidak terduga. Hipertensi 

dapat membunuh penderitanya secara pelan-pelan dan juga hipertensi dapat 

mengakibatkan munculnya penyakit berat lainnya seperti serangan jantung, gagal 

jantung, stroke, dan gagal ginjal. (Ridwan, 2009). Stres kerja dan pola makan tinggi 

natrium merupakan faktor resiko timbulnya tekanan darah tinggi. Stres adalah satu 

respon tubuh terhadap adanya paparan tekanan dari lingkungan luar. Salah satu 

akibat dari tingginya stres kerja adalah meningkatnya tekanan darah.  Stres kerja 

membawa banyak dampak bagi kehidupan manusia, baik secara eksternal maupun 

internal. Stres kerja adalah stres yang terjadi dikarenakan lingkungan pekerjaan, 

sehingga stres kerja juga berdampak besar pada organisasi. (Meenu, Vasantha, & 

Sureskhumar,2016). Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain 

sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan 

stres kerja dan pola makan tinggi natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki 

yang bekerja di instansi pemerintah kabupaten Bantul. 

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan antara stres 

kerja dan pola makan tinggi natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang 

bekerja di Instansi Pemerintah Kabupaten Bantul. 

Metode : Jenis penelitian adalah observasional analisis dengna rancangan cross 

sectional.Tehnik pengambilan sampel dengan proportional random sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Laki-Laki yang bekerja di Instansi Pemerintah 

Kabupaten Bantul. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 160 responden.  

Hasil Penelitian : Berdasarkan uji chi square nilai p < 0,01 yang artinya lebih kecil 

dari nilai ɑ yaitu 0,05. Sehingga secara statistik disimpulkan ada hubungan antara 

stres kerja dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di instansi 

pemerintah kabupaten bantul dan nilai p 0,038 yang artinya lebih kecil dari nilai ɑ 

yaitu 0,05. Sehingga secara statistik disimpulkan ada hubungan antara pola makan 

tinggi natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di instansi 

pemerintah kabupaten bantul 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara stres kerja dan pola makan tinggi natrium dengan kejadian 

hipertensi pada laki-laki yang bekerja di instansi Pemerintah Kabupaten Bantul. 

Kata kunci : Stres Kerja, Pola makan tinggi natrium, Hipertensi 
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RELATIONSHIP WORK STRESS AND HEALTHY EATING PATTERN WITH 

HYPERTENSION EVENTS IN MAN those who WORK IN GOVERNMENT 

INSTITUTION BANTUL REGENCY 

Abstraks 

Melianus Duly¹, Ahmad Fahmy , Rosma Fyki  

 

Background: Hypertension is one of the diseases classified as a silent killer or a disease that 

can kill humans unexpectedly. Hypertension can kill the sufferer slowly and also hypertension 

can lead to the emergence of other serious illnesses such as heart attacks, heart failure, stroke, 

and kidney failure. (Ridwan, 2009). Stress work and high sodium diet is a risk factor for high 

blood pressure. Stress is a response of the body to the presence of exposure to pressure from 

the outside environment. One result of high work stress is increased blood pressure. Job stress 

brings many impacts to human life, both externally and internally. Work stress is the stress that 

occurs due to the work environment, so that work stress also has a major impact on the 

organization. (Meenu, Vasantha, & Sureskhumar, 2016). This research has not been done by 

other researchers so that researchers feel interested to do research on the relationship of work 

stress and diet high in sodium with the incidence of hypertension in men who work in 

government agencies district of Bantul. 

Objective: The purpose of this study was to determine the relationship between job stress and 

high-sodium diet with the incidence of hypertension in men working in Bantul District 

Government Agencies. 

Method: The type of research was observational analysis with cross sectional design. The 

sampling technique was by proportional random sampling. Population in this research is Man 

who work in Government Institution of Regency of Bantul. The number of samples in this 

study were 160 respondents. 

Result of Research: Based on chi square test p value <0.01 which means smaller than ɑ value 

is 0,05. So statistically concluded there is correlation between work stress with the incidence 

of hypertension in men who work in bantul district government agency and p value 0,038 which 

means smaller than value ɑ that is 0,05. So statistically summarized there is relation between 

high sodium diet with incidence of hypertension in man who work in government institution 

of district of bantul 

Conclusion: Based on the results of this study can be concluded that there is a relationship 

between job stress and high-sodium diet with the incidence of hypertension in men who work 

in government agencies Bantul regency. 

Keywords: Working Stress, High Sodium Diet, Hypertension 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang tergolong silent killer 

atau penyakit yang dapat membunuh manusia secara tidak terduga. Hipertensi 

dapat membunuh penderitanya secara pelan-pelan dan juga hipertensi dapat 

mengakibatkan munculnya penyakit berat lainnya seperti serangan jantung, 

gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal. ( 29 ). Menurut data World Health 

Organitation (WHO) Jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia terus 

meningkat. Di India, misalnya, jumlah penderita hipertensi mencapai 60,4 juta 

orang pada tahun 2002 dan diperkirakan 107,3 juta orang pada tahun 2025. Di 

Cina, 98,5 juta orang mengalami hipertensi dan bakal jadi 151,7 juta orang pada 

tahun 2025. Di bagian lain di Asia, tercatat 38,4 juta penderita hipertensi pada 

tahun 2000 dan diprediksi akan menjadi 67,4 juta orang pada tahun 2025. Di 

Indonesia, mencapai 17-21% dari populasi penduduk dan kebanyakan tidak 

terdeteksi (26). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 

2013, prevalensi nasional hipertensi pada penduduk umur > 18 tahun adalah 

sebesar 38,8% (berdasarkan pengukuran). Terdapat 10 provinsi mempunyai 

prevalensi hipertensi pada penduduk umur > 18 tahun yaitu, Riau, Bangka 

Belitung, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Barat. 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi cukup tinggi, menurut Nasional Basic Health 
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Survey Tahun 2013, kejadian hipertensi paling tinggi pada usia 45-64 tahun 

adalah 81,5% (4). 

Kebanyakan pria lebih banyak mengalami kemungkinan terjadinya 

hipertensi dari pada kebanyakan wanita. Hipertensi berdasarkan faktor jenis 

kelamin ini dapat pula dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu psikologi. Pada wanita 

sering kali dipicu oleh perilaku yang tidak sehat seperti kelebihan berat badan, 

depresi, dan rendahnya status pekerjaan. Sedangkan pada pria lebih 

berhubungan dengan pekerjaan yang mempengaruhi faktor psikis yang kuat (9) 

Menurut Lembaga Administrasi Negara (2014) Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat 

sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintah. Pegawai Negeri 

Sipil Kabupaten dan Kecamatan merupakan aparatur wakil rakyat terdekat 

dalam rangka merealisasikan kebijakan-kebijakan pemerintah, baik di pusat 

maupun di daerah (Moningka, 2014). Kesakitan yang dialami oleh PNS salah 

satunya disebabkan oleh hipertensi sehingga menyebabkan ketidakhadiran 

pegawai pada jam kerja dapat merugikan banyak pihak. Kedatangan pegawai 

pada jam kerja merupakan salah satu dimensi dalam penilaian kemampuan kerja 

(34) 

Hal ini didukung oleh penelitian Dalimartha et al., (2008), hipertensi 

lebih mudah menyerang laki-laki dari pada perempuan. Hal itu kemungkinan 

karena laki-laki banyak memiliki faktor pendorong terjadinya hipertensi, seperti 

stress, kelelahan, dan makan yang tidak terkontrol. dan Erna Witasari,dkk 
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(2014) di Rumah sakit Banua Mamase Kabupaten Mamasa ,yang menunjukan 

bahwa sebagian responden mengalami stres sehingga dapat menderita 

hipertensi. Dimana dari 36 responden terdapat 21 responden (58,3 %) yang 

mengalami stres dan 15 responden (41,7 %) yang tidak mengalami stres. Hasil 

analisis bivariat juga menunjukkan bahwa diantara 36 responden, terdapat 15 

responden (41,7%) yang tidak mengalami stres, diantarany a yang tidak 

menderita hipertensi berjumlah 9 responden (25,0%), dan yang menderita 

hipertensi berjumlah 6 responden (16,7%). dan  peneliti Sartika (2014) dimana 

hasil uji statistik Spearman’s Rho menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara tingkat stress dengan tingkat hipertensi pada dewasa madya di 

Niten Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta. juga didukung oleh penelitian 

M.Nizar Syarif Hamidi (2014) menunjukan bahwa sebagian besar responden, 

pola makan tidak sehat sebanyak 56 responden (68,9%). Peneliti berasumsi pola 

makan berhubungan erat dengan kejadian hipertensi, karena apa yang kita 

makan mempengaruhi terjadinya hipertensi. Pola makan yang tidak sehat akan 

cenderung terkena penyakit hipertensi atau penyakit lainnya. Pola makan yang 

banyak mengandung asupan garam, pola makan tinggi lemak dan pola makan 

yang banyak mengandung kolesterol akan berpengaruh terhadap tubuh atau 

tekanan darah.  

Stres kerja dan pola makan tinggi natrium merupakan faktor resiko 

timbulnya tekanan darah tinggi. Stres adalah satu respon tubuh terhadap adanya 

paparan tekanan dari lingkungan luar. Salah satu akibat dari tingginya stres kerja 

adalah meningkatnya tekanan darah.  Stres kerja membawa banyak dampak bagi 
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kehidupan manusia, baik secara eksternal maupun internal. Stres kerja adalah 

stres yang terjadi dikarenakan lingkungan pekerjaan, sehingga stres kerja juga 

berdampak besar pada organisasi. Pada konteks organisasi, stres kerja dapat 

membawa dampak berupa menurunnya produktivitas, meningkatnya 

ketidakhadiran, dan meningkatnya turnover karyawan, sehingga kemudian 

dapat menurunkan business outcomes organisasi tersebut (25). 

Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain serta hasil kajian 

data awal studi pendahuluan di dinas kesehatan kabupaten Bantul dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Prevalensi Pola Penyakit Hipertensi di Kabupaten Bantul 

Pola Penyakit Tahun  

Jumlah 

Rumah sakit 

(Orang) 

Puskesmas 

(Orang) 

Hipertensi Esensial 2013 19.634 26.697 

Hipertensi Esensial 2014 10091 44.066 

Hipertensi Esensial 2015 20065 38.641 

Hipertensi Esensial 2016 19134 44.954 

  Sumber data dinas kesehatan bantul 

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Hubungan  Stres Kerja dan Pola Makan Tinggi Natrium 

dengan Kejadian Hipertensi Pada Laki-Laki Yang Bekerja di Instansi 

Pemerintah Kabupaten Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 

suatu masalah ilmiah sebagai berikut : Apakah ada hubungan stres kerja dan 

pola makan tinggi natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang 

bekerja di instansi pemerintah kabupaten bantul ? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara stres kerja dan pola makan tinggi 

natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di Instansi 

Pemerintah Kabupaten Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik kelompok Usia, Pendidikan, Masa Kerja, 

Status Pernikahan, jabatan, Penghasilan dan Aktivitas Merokok. pada 

laki-laki yang bekerja di Instansi Pemerintah Kabupaten Bantul 

b. Mengetahui apakah ada hubungan antara stres kerja dengan kejadian 

hipertensi pada laki-laki yang bekerja di Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bantul  

c. Mengetahui apakah ada hubungan antara pola makan tinggi natrium 

dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di Instansi 

Pemerintah Kabupaten Bantul 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pengetahuan 

Sebagai sarana perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya 

tentang hubungan stres kerja dan pola makan tinggi natrium dengan 

kejadian hipertensi. 

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Kesehatan 

Sebagai bahan masukan bagi perencanaan dan pengembangan program 

khususnya dalam upaya untuk menurunkan laju kejadian hipertensi. 

Memberikan referensi untuk merumuskan kebijakan dan program kesehatan 
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pemerintah khususnya dalam upaya menurunkan laju perkembangan 

hipertensi 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Menambah referensi tentang hubungan stres kerja dan pola makan tinggi 

natrium dengan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di Instansi 

Pemerintah Kabupaten Bantul 

d. Bagi Peneliti 

Menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pendidikan dan menambah 

wawasan serta pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian 

khususnya tentang hubungan stres kerja dan pola makan tinggi natrium 

dengan kejadian hipertensi. 

E. Keaslian Penelitian 

No 
Nama 

peneliti 
Judul Hasil Perbedaan 

1 Venny 

Marchelia 

(2014) 

Stres kerja 

ditinjau dari 

shift kerja pada 

karyawan 

Metode penelitian ini 

merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif  

dengan pendekatan  

 Purposive sampling. 

Instrumen pengambilan data 

menggunakan skala stres 

kerja.Sedangkan metode 

analisis data menggunakan 

metode oneway anova untuk 

menguji perbedaan antara 

tiga atau lebih kelompok 

data yang berasal dari satu 

variabel yaitu stres kerja.  

 ada perbedaan stres kerja 

yang signifikan ditinjau dari 

shift kerja pada karyawan. 

p=0,000 (p<0,05) dimana 

shift malam lebih tinggi 

tingkat stresnya dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada jumlah 

subjek pada 

penelitian ini 

sebanyak 96 orang 

lokasi penelitian di 

Instansi pemerintah 

Kabupaten Bantul. 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

variabel terikat 

(dependen) adalah 

Hipertensi 

sedangkan variabel 

bebas (independen) 

adalah tingkat stres 

dan pola makan. 
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mean = 71.25 dibandingkan 

shift pagi dengan nilai 

mean= 64.57 dan shift siang 

dengan mean= 60.72. 

2 Muhamad 

Saleh,dkk 

(2014) 

Hubungan 

Tingkat Stres 

dengan Derajat 

Hipertensi 

Pada Pasien 

Hipertensi di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Andalas 

Padang 

jenis penelitian ini adalah 

korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah semua 

pasien poli umum 

puskesmas andalas padang 

tahun 2014. Sampel 

penelitian ini adalah 

responden yang kebetulan 

ada atau tersedia pada saat 

penelitian dengan besar 

sampel yang didapatkan 

pada saat penelitian yaitu 64 

orang. Pengumpulan data 

meliputi alat ukur 

stetokopus untuk mengukur 

tekanan darah dan 

pengukuran tingkat stres 

menggunakan kuesioner 

Depression Anxiety and 

Stress Scale (DASS). Uji 

statistik dengan 

menggunakan korelasi pada 

tingkat kepercayaan 0,486 

dengan kekuatan sedang, 

nilai signifikasi 0,000 

(p<0,05)danarah positif 

yang artinya semakin tinggi 

tingkat stress maka akan 

semakin tinggi derajat 

hipertensi. 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada jumlah 

subjek pada 

penelitian ini 

sebanyak 96 orang 

lokasi penelitian di 

Instansi pemerintah 

Kabupaten Bantul. 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

variabel terikat 

(dependen) adalah 

Hipertensi 

sedangkan variabel 

bebas (independen) 

adalah tingkat stres 

dan pola makan. 
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